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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
 

Seiring dengan cepatnya perkembangan globalisasi mendukung rangkaian dunia, 

sehingga menghasilkan beberapa peristiwa yang dapat mempengaruhi perubahan hubungan 

Internasional, baik secara langsung maupun tidak langsung. Insiden itu melibatkan banyak 

aktor, termasuk aktor formal seperti aktor Negara dan aktor non negara. Sadari minat satu 

sama lain melalui interaksi komunikasi antar peserta dalam rangka mencapai kepentingan 

semua pihak, ada interaksi antara aktor-aktor ini dapat mengarah pada kerja sama 

internasional sehingga dapat memicu konflik antara pihak-pihak yang terlibat, salah satu 

bentuk dari akibat konflik tersebut adalah munculnya aktivitas perdagangan. Setiap negara 

tidak dapat menghindari kegiatan perdagangan karena ada transaksi ini dapat digunakan 

sebagai sarana docking dan kerja sama terjadi antara dua negara atau lebih, dan juga 

mengurangi risiko perang. Oleh karena itu, aktivitas perdagangan tersebut menjadi sebuah 

aspek penting dari studi hubungan internasional. dengan melakukan aktivitas perdagangan 

internasional tersebut berujung pada lahirnya saling menguntungkan antar negara. 

Liberalisme sangat erat hubungannya dengan kerja sama internasional dikarena norma 

tatanan internasional mendukung dalam hal tersebut. Kerja sama Internasional menegakkan 

prinsip-prinsip perdagangan internasional yang kemudian dipromosikan oleh sistem 

perdagangan global seperti WTO. World Trade Organization (WTO) adalah badan atau 

organisasi resmi yang mengatur sistem perdagangan dunia, mengikuti pendirian WTO 

negara-negara anggota didorong untuk menyebarluaskan gagasan perdagangan dengan 

liberalisme melalui kerjasama dengan negara lain. 
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Jadi Kerja sama internasional muncul seiring dengan perkembangan zaman ketika 

negara menyesuaikan perilaku mereka memiliki preferensi aktual atau yang diharapkan 

negara lain melalui koordinasi aturan. Konsep tentang kerja sama internasional mengandung 

dua unsur penting, pertama, konsep ini mengasumsikan perilaku aktor diinstruksikan untuk 

mengimplementasikan beberapa tujuan kemana tujuan ini belum tentu setiap aktor yang 

terlibat selalu sama, tetapi para aktor berpikir ini adalah perilaku rasional di sekitar mereka. 

Kedua, Kerja sama memiliki manfaat atau imbalan bagi para aktor manfaat tersebut untuk 

masing-masing negara tidak harus memiliki ukuran yang sama atau jenis yang sama, tetapi 

harus timbal balik dari masing-masing negara (Liana Hasanah, 2019). 

Kerja sama tersebut seperti Free Trade Agreement (FTA), Custom Union, Common 

Market, Preferential Trade Area (PTA), dan juga Comprehensive Economic Partnership 

Agreement (CEPA) (Mulyaman, 2018). Fitur utamanya adalah untuk menghilangkan atau 

mengurangi hambatan tarif perdagangan barang atau non-tarif, meningkatkan akses pasar 

untuk layanan, dan meningkatkan perubahan peraturan yang telah memberikan pada 

investasi modal. Di bawah sistem saat ini, tidak ada negara yang dapat bertahan dari isolasi 

(Bonaraja Purba, 2021) 

Dalam hubungan internasional, ada tiga jenis kerja sama bilateral, multilateral, dan 

regional. Kerja sama bilateral, seperti antara Indonesia dan Turki, dikembangkan untuk 

kepentingan bersama para anggota. Tidak ada wilayah atau batas wilayah dalam kerjasama 

multilateral yang menjadi anggota, seperti kerjasama nasional anggota PBB. 

(PBB).Terakhir, kerja sama regional merupakan hubungan dengan aktor hanya di satu 

wilayah atau kawasan, seperti negara anggota Uni Eropa. Berdasarkan kerja sama yang 

dilakukan oleh Indonesai dan Turki Kerja sama bilateral ini dianggap sebagai hubungan 

yang saling mempengaruhi. 
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Dari sudut pandang politik internasional, kerja sama bilateral menggambarkan 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi dan berkaitan dengan aktor baik dari segi kerja 

sama politik, budaya, pendidikan serta ekonomi antar dua negara. Hubungan bilateral adalah 

hubungan kerja sama (diplomatik) antara dua negara dengan menghormati negara lain. 

Setiap negara memiliki tujuannya masing-masing dalam mengembangkan kerjasama 

bilateral, sehingga setiap negara merumuskan kebijakan yang memperhatikan 

kepentingannya masing-masing. (Ramadhan, 2016) 

Hubungan bilateral yang kuat ditandai dengan adanya bentuk kerja sama antara 

lembaga dan masyarakat di tingkat administrasi dan politik, serta di sektor komersial, 

akademisi, dan masyarakat sipil, sehingga hubungan tersebut bisa berpotensi untuk 

meningkatkan keharmonisan antar negara. Hubungan bilateral negara sering merujuk pada 

hubungan politik, ekonomi, budaya, dan sejarah aspek lain dari hubungan bilateral termasuk 

perdagangan dan investasi. (Grants, 2018) 

Dalam kerja sama bilateral, letak geografis antara kedua bukan lagi menjadi suatu 

penghalang dalam melakukan kerja sama dengan negara lain. Hubungan antara kedua negara 

dapat dilanjutkan dengan banyak cara dalam bidang kehidupan manusia seperti bidang 

politik, ekonomi, budaya, dan budaya. Hubungan akan dibangun berdasarkan tujuan domain 

tertentu dan domain khusus yang digunakan sebagai tolak ukur negara yang berhubungan 

dengan negara lain. Kerja sama bilateral ini diperkuat dengan adanya perjanjian bilateral 

sebagai bentuk perjanjian yang melibatkan kedua negara. 

Salah satu contoh Kerja sama Bilateral yang telah terjalin antara Indonesia dengan 

negara lain yaitu adanya Indonesia-Turkey Comprehensive Economic Partnership 

Agremeent (IT-CEPA). IT-CEPA merupakan perjanjian yang telah dilakukan oleh Indonesia 

dan Turki untuk mencapai tujuan Indonesia-Turkey Comprehensive Economic Partnership 
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Agremeent (IT-CEPA) dalam mencapai sebagai peluang baru bagi pertumbuhan ekonomi, 

perdagangan, dan investasi kedua negara. 

Pada tanggal 10 April 1957, hubungan diplomatik antara Indonesia dan Turki dimulai 

dengan ditandainya Kedutaan Besar Turki di Indonesia selesai dibangun dan dibuka 

dengan tujuannya untuk menangani secara adil masalah administrasi antara kedua negara. 

Hubungan diplomatik terus berkembang saat presiden dan pejabat berkunjung dan bertemu 

atas undangan presiden Turki. Pada tahun 1982 Indonesia dan Turki mendirikan JEC (Joint 

Economic Commission) kedua negara sepakat untuk bekerja sama di bidang ekonomi. 

Rapat JEC menyepakati Indonesia dan Turki bertemu setiap 2 tahun sekali dan mencapai 

kesepakatan hal ini telah dibahas pada pertemuan JEC ke-7 tahun 2008 (Aminah Suhayya 

Lubis, 2021) 

Kerja sama di bidang investasi dan perdagangan mengarah ke kerja sama di bidang 

ekonomi. Kedua negara juga mengakui bahwa masih banyak potensi besar yang belum 

tergarap, namun sejumlah kendala masih menjadi ciri hubungan kerja sama kedua negara. 

Indonesia dan Turki juga sepakat untuk memperkuat misi perdagangan dan investasi guna 

mengatasi masalah yang akan timbul nantinya. Pada tahun 2015, Presiden Turki Recep 

Tayyip Erdogan melakukan kunjungan kenegaraan ke Indonesia. Kunjungan tersebut 

berpusat pada masalah ekonomi, kolaborasi sosial budaya, dan industri utama. Ini 

merupakan kunjungan kedua Presiden Erdogan ke Indonesia sejak tahun 2006, saat masih 

menjadi Perdana Menteri. 

Indonesia telah terlibat dalam beberapa perjanjian perdagangan bebas, baik secara 

bilateral maupun regional salah satunya adalah Indonesia-Turkey Comprehensive Economic 

Partnership Agreement (IT-CEPA). Tujuan IT CEPA adalah untuk membantu Indonesia 

menjadi lebih unggul di pasar Turki dan mengejar negara-negara lain yang memiliki 
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perjanjian perdagangan dengan Turki. IT CEPA sendiri merupakan forum pertemuan 

kerjasama kedua negara untuk membahas isu-isu yang menghambat perdagangan dan 

investasi kedua negara, serta mencari solusi terkait permasalahan yang ditemukan (Arif 

Darmawan, 2022). 

Presiden Abdullah Gül mengunjungi Jakarta pada tanggal 5 April 2010, pada saat 

masa pemerintahan presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Sebagaimana tertuang dalam 

deklarasi bersama kedua negara, pemerintah Indonesia dan Turki meninjau kembali prospek 

pembentukan IT-CEPA. Pembentukan IT-CEPA telah dibahas pada Sidang Komisi Bersama 

Indonesia-Turki ke-7 di Ankara, Turki, pada tahun 2008. Hal ini karena kedua negara 

mengharapkan IT-CEPA akan mendorong kerja sama ekonomi antara Indonesia dan Turki. 

IT-CEPA membutuhkan waktu lama untuk terbentuk mulai dari 2010-2017, IT-CEPA 

akhirnya ditandatangani pada 7 Juli 2017 di Ankara. Indonesia bekerja sama dengan Turki 

untuk menyelenggarakan Comprehensive Economic Partnership Agreement (CEPA). 

Manfaat kerjasama perdagangan bebas ini didasarkan pada keseimbangan perdagangan 

ekspor dan impor. Kerja sama antara Indonesia dan Turki dalam Indonesia-Turkey 

Comprehensive Economic Partnership Agreement (IT-CEPA) terjadi dalam rangka 

memenuhi kepentingan Indonesia di bidang ekonomi. Kerja sama ditandatangani untuk 

disepakati 2017 dan merupakan kepentingan kedua belah pihak negara yang menitikberatkan 

pada kepentingan ekonomi yang meliputi perdagangan dan investasi (Indonesia K. K., 2017) 
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Grafik 1.1. Data ekspor Indonesia ke Turki tahun 2015-2022 
 
 

 
Sumber: Kementerian Perdagangan 

 
 

Grafik diatas menjelaskan bahwa kinerja ekspor Indonesia ke Turki mengalami nilai 

yang belum stabil pada tahun 2015-2016 mengalami penurunan sebesar 12%, tetapi pada 

tahun 2016-2017 mengalami kenaikkan yang cukup besar mencapai 14%. Pada tahun 

selanjutnya 2017-2018 ekspor Indonesia ke Turki mengalami kenaikkan tetapi hanya 1%, 

tahun 2018-2019 mengalami penurunan mencapai 3%, selanjutnya ekspor Indonesia ke 

Turki tahun 2019-2020 kembali mengalami penurunan sebesar 9%. Setelah mengalami 

penurunan pada tahun sebelumnya 2020-2021 kembali mengalami peningkatan yang 

melonjak tinggi sebesar 53%, selanjutnya tahun 2021-2022 mengalami peningkatan 

mencapai 29%, sehingga dengan adanya perundingan IT-CEPA juga diharapkan dapat 

berkontribusi untuk memulihkan kinerja ekspor Indonesia ke Turki yang belum stabil 

tersebut. 
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Data Impor Turki ke Indonesia Tahun 2015-2022 
 

61152467793 
53406572900 51518346900 

24982110200 
31115433600 34223088500 40063896900 

27416978300 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Grafik 1.2. Data Impor Turki ke Indonesia Tahun 2015-2022 
 
 

 
 

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah oleh peneliti 
 
 

Grafik diatas menjelaskan bahwa produk impor dari Turki ke Indonesia pada tahun 

2015-2022 mengalami penurunan dan kenaikkan yang belum stabil dari tahun ke tahun. 

Masalah utama produk Indonesia di pasar Turki adalah karena tarif bea masuk yang lebih 

tinggi dan penambahan besar lainnya jika dibandingkan dengan pesaing Indonesia yang 

memiliki perjanjian dengan Turki. Tarif adalah pungutan bea masuk yang dikenakan pada 

barang impor, sedangkan hambatan non tarif adalah peraturan tentang pembatasan 

perdagangan selain tarif yang dimaksudkan untuk menjaga kepentingan suatu negara dalam 

perdagangan internasional.Hambatan non-tarif lebih luas daripada hambatan tarif, tarif 

memaksa importir untuk membayar jumlah yang ditetapkan saat memasuki wilayah suatu 

negara, sedangkan non-tarif mengacu pada berbagai standar standar untuk suatu produk. 

Sanitary and Phytosanitary (SPS) dan Technical Barriers to Trade (TBT) adalah dua bentuk 

hambatan non tarif. Salah satu hambatan tarif yaitu dumping (tariff barier) terjadinya 

dumping akan menimbulkan salah satu dampak seperti terjadinya pemberlakuan 



8 
 

diskriminasi harga dalam pasar domestik negara eksportir dan pasar domestik negara 

eksportir dan pasar asing negara importir. 

 
Sebelum dibentuknya IT-CEPA ini perdagangan antara Indonesia dan Turki banyak 

mengalami hambatan baik tarif maupun non tarif. Pada tahun 2008, tuduhan adanya praktik 

dumping diutarakan oleh otoritas antidumping Turki. Pada berkas laporannya, otoritas anti- 

dumping Turki mencurigai bahwa perusahaan dari Indonesia telah melakukan dumping 

terhadap produk benang sintetis dan benang buatan (yarn) yang masuk ke pasar Turki. 

Otoritas anti-dumping Turki menyatakan bahwa praktik dumping tersebut yang membuat 

harga komoditas serupa di Turki menjadi turun dan praktik tersebut juga disinyalir menjadi 

penyebab meningkatnya nilai ekspor produk tersebut dari Indonesia menuju Turki. Pada 

tahun 2015 ada beberapa produk indonesia yang terkena tuduhan bea masuk Anti Dumping 

(BMAD) Turki, seperti Yarn of Man Made Staple Fibers oleh Turki. 

 
Selain hambatan tarif ada juga hambatan non tarif yang mewarnai perdagangan 

Indonesia dan Turki, seperti yang terjadi pada tahun 2014 Turki telah menaikkan tarif rata- 

rata 26 persen untuk produk furnitur, peralatan medis, perkakas, besi, baja, alas kaki, karpet, 

dan tekstil dikarenakan Turki menerapkan instrumen nontarif dalam perdagangan 

internasionalnya, penggunaan nontariff measure (NTM) Turki mencakup 60,74 persen dari 

total impor Turki dan 24,16 persen dari ekspornya sebanyak 792 pos tarif tekstil telah 

dikenakan NTM. 

 
Komoditas unggulan Indonesia yang dikirim ke Turki antara lain produk tekstil, 

minyak sawit, timah, serat stapel viscose rayon, karet alam, benang tunggal, bubuk kakao, 

kelapa kering, dan cakalang beku. Kesepakatan IT-CEPA diharapkan dapat mendongkrak 

daya saing produk Indonesia di Turki. Produk Indonesia menghadapi kendala tarif di Turki, 
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yang mengakibatkan penurunan nilai ekspor yang cukup besar. Rasio peluang permintaan 

pasar Turki untuk ekspor produk Indonesia yang bervariasi untuk memenuhi seluruh 

permintaan Turki untuk impor barang serupa dari negara lain sangat tinggi. 

 
Turki merupakan salah satu mitra Indonesia dalam melakukan kerja sama ekonomi 

bilateral, sehingga Indonesia melakukan negosiasi IT-CEPA, karena Turki memiliki salah 

satu wilayah yang menjadi pusat perekonomian negara yaitu wilayah Marmara yang 

kondisinya sangat baik. Sejak ratusan tahun lalu, kawasan Marmara berkembang menjadi 

pusat kawasan industri, perdagangan, investasi, keuangan, serta menjadi perlintasan dan 

pintu masuk arus barang dan jasa karena letaknya yang strategis. Hal ini menjadikan 

Marmara sebagai tulang punggung ekonomi Turki dan titik akses ke pasar Turki dan 

kawasan sekitarnya, yang meliputi Eropa Tengah dan Timur, Asia Tengah, Timur Tengah, 

dan Afrika Utara. Oleh karena itu, Indonesia dan Turki menjalin kerja sama perdagangan 

yang disebut Indonesia-Turkey Comprehensive Economic Partnership Agreement (IT- 

CEPA) (Internasional D. P., 2018) 

 
. Dari penjabaran diatas, maka perlu adanya penelitian yang lebih lanjut mengenai apa 

yang menjadi alasan kepentingan Indonesia dalam perundingan perjanjian Indonesia-Turkey 

Comprehensive Economic Partnership Agreement (IT-CEPA) 

 
1.2. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis merumuskan yaitu “Apa kepentingan 

Indonesia dalam perundingan Indonesia-Turkey Comprehensive Economic Partnership 

Agreement (IT-CEPA)?” 
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1.3. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apa kepentingan Indonesia dalam perundingan perjanjian IT- 

CEPA tersebut. 

1.4. Manfaat Penelitian 
 

Berdasarkan tujuan diatas, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dalam 

manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini adalah sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu dan mengetahui 

bagaimana mengenai konsep kepentingan nasional yang dapat menjadi tolak ukur dalam 

menganalisis kepentingan Indonesia dalam perundingan IT-CEPA. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 
 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanafaat dalam meningkatkan wawasan 

dan ilmu pengetahuan baru bagi penulis dalam hal menganalisis tentang hubungan 

internasional yaitu melalui adanya IT-CEPA ini. 

b. Bagi Akademisi 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman kepada mahasiswa 

Hubungan Internasional mengenai apa saja kepentingan Indonesia dalam Kerjasama 

perundingan IT-CEPA. Dan dijadikan sebagai sumber atau referensi untuk penelitian 

selanjutnya.
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